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ABSTRAK

Peneritian ini bertujuan untuk memperoreh inforrnasi
tentang pemahaman guru-guru SHKK dalam menErelora proses
pengukuran yang nencakup perumusan tujuan evaluasi,
menentukan aspek-aspek yang diukur, mernilih dan

menentukan metoda yang digunakan, nemilih alat ukur
serta menyusun tes untuk mendapatkan data atau hasi1,
yang perlu diolah den€an pendekatan penilaian atau bahan
pemband ing.

Pertanyaan yang dijawab pada penelitian ini adalah :

1. Guru SMKK pada pembuat,an tes apakah merunuskan Lujuan
evaluasi?

2- Guru SMKK pada persiapan mengiukur ke,ralarran proses

, mental apakah menet,apkan aspek-aspek yang akan

diukur?

3. Dalam pembuatan tes apakah guru-guru SHKK nenentukan

uetoda dan alat ukur yang digunakan?

4 - Dalan penyusunan tes apakah Eiu'u-Euru SHKK

meurperhatikan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan
sebagai alat ukur yang kualitasnya dapat diandalkan?

5. Pendekatan atau bahan pembanding yang mana ditetapkan
Efuru-guru SMKK dalam penilaian?

PeneriLian ini diraksanakarr pada guru-guru SMKK di
sumatera Barat. Populasi penelitian berjururah 113 guru

1
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1

dan sampel dianabil secara proportional strutified
sanpling yang berjurrlah TS orang.

A,arisa data dilakukan dengan nenggunakan teknik
statistik element,er seperti perhitunglan frekuensi (f)
dan persentase (jd).

Dari pertanyaan. yanEr rlikernukakan di dapat hasir sebagai
berikut:

Tidak sama pemahaman EIuru-guru 
'MKK 

nerumuskan tujuan
penilaian ' Dari sepuluh butir pertanyaan dapat
disirupulkan bahwa Eiuru-guru merumuskan tujuan
penilaian dan nenanfaatkan penilaian sebagai unpan
barik pada siswa dan perbaikan satuan perajaran dari
hasil penetitian atau anarisa terbukti; seraru Bo,z%,

sering 2t,B"l, kadang-kaclang SO ,Z%, i arang 5,46i4 dan

t idak pernah L ,84"1 .

Tidak sama penahanran guru-guru SMKK nenetapkan aspek-
aspek yang akan digunakan untuk mengukur kedalanran
proses mental siswa menefuasai bahan pelajaran. Dari
10 butir pertanyaan dapat disiurpulkan bahwa guru-guru
yang menetapkan aspek-aspek yang digunakan untuk
nrengukur kedaranran pr.oses mentar siswa serta
menetapkan ruanEi lingliup pengetahuan yang akan diukur
dan hasil analisa terbukti; selaIu LB,STy., sering
28,53%, kadang-kaderng BO,3S%, iarang lZ% dan tidak
pernah 10,662
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3 ' Tidak sama pemahanan Eiuru 
'HKK 

nreneLapkan metoda yang
digunakan dalam penyusurran alaL uliur atau alat
tes ' Dari I butir pertanyaan dapat crisinrpulkan bahwa
guru-guru yang menetapkan metoda untuk ruenpihasilkan
pengukuran yang tepat dari hasil analisa terbukti;
selalu LE,6Z%, sering 26,Z6it, kadang_kadang 26, LJZ,
j aranr.{ 17, 6B% darr t iclak pernah lA, 06U .

4' Tidak sama pemahaman guru-guru SMKK menetapkarr alal-
ukur yang baik dan dapat diyakini kesarrihannya dan
keterandalannya untuk mengihasilkan pengukuran yang
baik ' Dar L Lz butir pertanyaa* dapat disinrpurkan
bahwa guru-guru menyusun arat ukur sesuai de,gan
ketentuan yang ditetapkan da, diyakini kesahihannya,
keterandalannya clari hasil analisa berbukti; seIaIu
L3,827., sering BL,g4%, kadang_kada,g Zg,ZS%, jara'g
74 ,29% dan t idak pernah 13 , s8i{ .

5 ' Tidak sama pemahanan Eiuru-Eiuru slrKK nengEiuraka'
pendehat,an perrilaiar: u,r-uli rrerrgolalr rrasil pengukur.an
nenj ad i skor stanclard yang clapat rJ igiunakan untuk
nenEietahui kedarama, proses ment,al dan barran
pelajaran yang dikuasai siswa. Dar i ZZ butir
pertanyaan dapat disirnpulkan bahwa guru_guru yang
urengolah skor menLar me,jadi skor sta'dard dengan
pendekatan pen i laian crar i tras i I a.ar isa r.erbukt i ;

seIalu 10,602, sering ZO,BZ, kadang_kadang ZL,LOZ,
jarang 25,STi| clan tidak pernah LBy..
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BAB T

. PXXDAf,ITIIAX.. 
.

A. r atar. BerpkenE Hasalah
Daram sietel pendidikan yang terarah dan terpaduun tuk nencfhas i lkan Iu Iusan yang b,dipengaruhi oreh 3 faktor ]raitu : 

erkuaritas tinggi
l. panyaj ian pelajaran oleh guru.
2. Kegiatan belajar siswa.
3. penilaian hasil belajar siswa;
di sanping penssruh nasukan baku, instruaental inputaarana dan prasarana yang lengkap.

Guru aertrper*a* kunci penentu dalal keberhaeiranpendidikan dan daran usaha aencerdaskan kehidupan .bangsauDunnya dan renghesilka
khususnya. 

--rrg'l'cElr rl(an luluean yang berkuaritas

sehubungan dengan h8r ini, perbantu Rektor r rKrp'"-:,':,'*;J:"""-:,1":" (18 Hei lseo) nenserukakan 
:

;';mF1'$itff*#*i+*iiu-i,"*i*
ktrusus datan =r;i;;-;Iouat _ve-qrr saEuan pengajaran yang ,.ilt"
Hasil belajar siewa

banyak pon€fetahuan yang
terletak pada penguaEaan,

bukan hanya terbatae pada
dikuasai, nelainkan jug.
penghayatan dan penerapanseluruh aspek perbgalan

E:uru denEian nurid.
sebagai hasil interaksi antara

1
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Untuk nengukur kenanpuan dan penguasaan
terhadap pengetahuan yang telah diberikan dalanbelaiar nengajar biasanya digunakan tes.
Tujuan penberian tes kepada siswa untuk Dengetahuisejauh nana siEwa nenahani atau nenEfuasai nateripelajaran dan nencapai tujuan yang telah dirunuskan. Disanping itu iuEa dapat digunakan sebagai unpan barikbagi guru, apakah Euru telah nenguasai nateri pelajaran

dan nenpergunakan netoda yang terah sesuai dengan tujuanpengajaran.

Tujuan pengajaran biasanya dirunuskan dalan bentuktingkah laku yang dapat dianati dan diukur.
Pengukuran adalah suatu usah.a untuk
keadaan sebaElainana adanya. HasiI
berupa anEka atau uraian tentang
nengganbarkan derajat kualitas, kuantitas dan eksistensi
keadaan sesuatu yang akan diukur.
Penilaian nerupakan usaha untuk nenbandingkan
penEukuran terhadap eesuatu bahan penbanding atau
penberi arti terhadap hasil pengukuran.
Setiap proaes penilaian selalu
pengukuran. proses pengukuran b
berulang kali dalan satu senester
dilakukan akan senakin baik hasiI.y"
tentang kenajuan siswa senakin lengkap.

MiL II( UPI I'EjiTU' TA fi,IAIIT

i,!{iP. PADANfi

siswa

proae6t

nengetahui

pengukuran

kenyataan

Euatu

dapat

yang

hasil
usaha

nelibatkan prosea

iasanya dilakukan

, senakin sering
karerra inf ornasi
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Suatu

dilaksanakan

oiri-ciri utana yang harus diniliki "suatu alat

praktis.

Sehqpunagn dengan pengukuran hasil belajar ini,Joni (1986 : 53) .nengenukakan ,

Ada O"O::l?a., tahap yang . digunakan dalanff:i:"lilf;",'"' atiu'arit ;;;;ilian hasil
Spesifikesi tujuan dan isi.Penulisan dan penelaahan---Joal_soa} tes.!"rgg,rr,"an .tes.Penilaian terhadap alat tes.

pengukuran dapat dikatakan baik
dengan retrperElunakan alat yang

segala infornasi tentang penbuatan soal

apabila

baik dan

ukur yang

Raka

Proses
bela.iar

atau

baik eeperti sahih (vaIid), terandalkan (reliable) dan

1
2
3
4

AIat ukur dan bentuk penilaian yanEf digunakan akan
terkait dengan tujuan yang ingin dicapai. Hasilpangukuran yang baik adalah yan, dapat dipakai untuk
ne4ghasirkan penilaian yan*r baik seeuai denEran tujuan.

Untuk nenberikan ganbaran yang tepat tentang hasil
belajar yang diukur dan dinilai, naka cruru_guru perlu
nenbuat kerangka kerja atau kisi-kisi.

Kisi-kisi tes yang baik dan benar akan nanberikan
petunjuk dan arah bagi guru-guru dalaa nenpereiapkan
soal-soa1 yanE! eesuai dengan tujuan dan nateri yang
diberikan dan di sanping itu di dalau kisi_kisi
terhippun

tes

Kerangka kerja dan tahap_tahap pengelolaan
seba8Binana yang .diuraikan di atas rerungkinkan guru



4
untuk retrperaiapkan dan neabangun suatu sisten evaluasiyang dapat dipertanggung jawabkan. Dapat nenguran.ri
kesulitan-kasuritan yang dijuapai dalan peniraian hasil

-belajar 
siswa- f,eaudian diberi nakna akan lencerninkan

keadaan nilai yang sebenarnya dari kondisi siswa sctelahnengikuti progran pengajaran

Tahap berikutnya setelah penEukuran adalah tahap

:":r.laianterhadap 
keberhasilan sisna dalar .lencapai

E'uJuan - kurikuler' pada tahap peniraian ini rayan
Nurkancana (lggs:5g).rengetrukakan langkah-ranEikah yang
dllakukan sebagal berikut: ..penglunpulan data, verifikaei
datar rDaliga hasir belajar siswa dan penafsiran- eerta
PengE unaan hasil tos.. .

Ada dua pendekatan yang digunakan untuk
aenyelesaikan langkah-langkah peniraian tersebut yaitu
pe4ilaian dengan acuan nortra relatif (pAN) dan , dengan
acuan kriteria atau patokan (pAp). Dari hasil.pengukpraq
dan pencapaian hasir berajar siswa diparoreh data
diskripsi.

pengan data ini guru dapat nenentukan pertilbangan
rational untuk nendapatkan infornasi tentang kela;puan
dan keberhasilan siswa dalal
kurikuler. Selain dari itu
sebagai bahan pertiabangan
perbaikan serta nenentukan
rencapai efektifitas sisten

rangka renoapai tujuan
juga berguna bagi ggru
untuk tindakan-tindakan

Iangkah-Langkah'da1an

pengajaran saperti yan6r
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telah digariskan dalaa tujuan kurikuler..perdasarkan 
uraian di atas naka tujuan penelitian

ini nelihat dan nenelitl seberapa jauh ganbaran .

pengelolaan prosoa pengukuran dan pencapaian hasilbelajar siswa sesuai dengan ketentuan yang tolah
d.i.tatapkan .o.leh. Efuru-guru SMI(f, di. Sulate.ra. Barat

Panbata.r [asalah

Sesuai deng[an tujuan penelitian dan
uraian latar berakan.r nasalah aaka batasan nasalahpenelitiarr ini adalah sebagai berikut :

B

berdasarkan

1. Pengukuran

tidaknya
Yang

sLswa

dlglunakan untuk nengukur berhasll
trenguasai nateri pelajaran dan

nancapal tujuan-tujuan yang telah dirunuskan.
Tahap-tahap pengukuran

aeneakup :

yang akan ditellti

q. llerunuskan tujuan evaluasl.
b. llenetapkan aspak-aspek yang akan

dinilai. Aspek yang akan diukur
kognitif.

diukur

adalah

dan

aspek

c

d

Manentukan netoda yang akan digunakan.
Henllih dan aenyusun tes yang digunakan dalaa

tes pllihan dan
tos uraian.

nenilai hasil belajar siswa yaitu,

li !1
q

)

.; '.ir'lr ', --'r
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e

Hasil pengukuran belua tetpunyai arti
bolun dibandinikan dengan suatu aeuan atau
penbandin6!.

Proses aenbandingkan ini disebut ; penilaian.
Pendekatan penllaian haeil belaJar.
Bahan penbandlng atau acuan dalan penilalan

bila
bahan

lni
dapat berupa pAN dan dapat pula berupa pAp.

Responden peneritian inl adarah guru-guru slr*K di
,Sulatera Barat.

C. Pa-unusan [asafah

sehubungan dengan uraian ratar berakang dan batasan
nasarah di nana pengukuran dan penelltlan hasil belajar
siewa nerupakan salah satu faktor yang penting dalan
rangka panlnEfkatan nutu pendidikan dan 

,peningtkgta4

proses belajar ,,en.Sajar naka runusan nasarah peneritian
ini adalah seborapa jauh penahanan dan penihayatan gurq_
guru slrKK daran nengenbanlkan dan nen5Jerola prosea
pengukuran dan pencapaian belajar sis,a yang nencakup :

1. t{eruuuskan tujuan penelitian.
2. llonetapkan aspek-aspek yang diukur.
3. llenentukan dan Eenyusun tes yang akan digunakan.
4' Henilih dan renvusun tes yang digunakan daraa

nencapaihasil belajar siswa.

2
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Hasil eenElukurln ini keaudian diberi lakna,
nerupakan penilaian.
Pendekatan penilaian yang digunakan untuk
nakna pada penElukuran.

Tuiuan Panalitir.,

Penelitian ini bertujuan untuk nenEfungkapkan
baga inana penahanan dan penghayatan, pengelolaan, proEes
PenEukuran dan pencapaian belajar si.swa oleh guru-EIuru
Sekolah !lenengah

neneakup :

Kesejahteraan Keluarga (SMKK) yang

llerunuskan tujuan penelitian.
Henetapkan aspek-aspek yang diukur.
l{enentukan letoda yang .digunakan..

Henirih d"! renyuaun tee untuk pencapaian hasir
belajar siewa.

Henirih dan nenetapkan pendekatan penilaian hasil
belajar siswa_ .

E. Kegunaan Penelitian

DenEfan diketahulnya pelahanan dan penghayatan guru_

5

D

barulah

nelberi

dan

1

2

.3

4

5

guru SIIKK

pencapaian

penelitian

b"gi :

dalan pengololaan

belajar siswa

proaos penguhuran

diharapkan haeil
ini dapat digunakan sabagai bahan infornasi

1)' i
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1' Guru-guru suKK darar pelaksanaan tugas dan
peningkatan kualitae dalar pengeroraan prosaa
pengukuran dan penilaian..

2. Kepala Sekolah untuk dapqt neaperhatikan pening,katan
pengetahuan dan keteranpilan gu3u-E uru SIIKK daLar
Proaes pengukuran dan penilaian

3' Kepala Bidanel pendidikan Henen{ah f,ejuruan untuk
dapat nenperhatikan perlu tidaknya diadakan penataran
penyeEraran e-valuasi hasir belajar deni neningkatkan
pengetahuan dan keteranpiran guru-E3uru suKK daran
proses penBukuran dan penilaian dalan rangka
penyusunan kebijaksanaan pendidikan lebih lanjut.

4' FPTK rKrp padang khususnya Jurusan pKK daran ran5fka
neningkatkan pendidikan dan pengajaran terutana dalan
nata kuliah teknik evaluasi atau teori belajar yang

'p.unBkin perru untuk peninjauan junlah sKs dan"perbanaingan 
SKS teori dan praktek.



BAB TT

LIIIIDAIiAII TEORI

A. Tiniauan Eepustekaan

1. Pengelolaan penEfukuran hasil belajar
Pengukuran sering disanakan

evaluasi atau peniraian. penilaian
artinya dengan

nenpunyai arti
lebih 1uas dari pengukuran.

Pengukuran merupakan usaha pengunpulan
informasi tentang siswa daran bentuk data kuantitatif
atau angka-angka sesudah nengikuti proses berajar
nen*rajar' Hasil penglukuran beluu dapat Eeng,saubarkan
atau mencerninkan sesuatu apabila tidak ditafsirkan
dengan jalan menbandingkan denEian suatu patokan.
seruruh usaha untuk nenbandingkan hasil pengukuran
terhadap sesuatu bahan pembanding atau patokan
disebut penilaian

Di dalan sisten pengaturan peuberian pelajaran
di sekorah nenengah digunakan sisten guru bidang
studi. Di dalan sisten tersebut seorang guru tidak
nengajar satu kelas untuk keseruruhan mata pelajaran
di kelas itu. Seorang guru hanya berkewaj iban
nengajar satu nata pelajaran untuk beberapa kelas
tertentu. siswa nenerina pelajaran dari sejunlah guru
yang nasinEl-ulasing! menegang satu mata pelajaran atau
lebih' Dengan denikian pencapaian tujuan pendidikan

I
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untuk sekelompok siswa bukan nerupakan tanggung jawab
seorang guru sajar ,,€rainkan merupakan tanggung jawab
sejunlah guru yang bersama-sama ikut nendidik siswa
tersebut.

oreh karena penilaian hasir belajar di suatu
sekolah akan dilakukan oleh sejumlah guru, supaya
tidak terjadi kesimpang siuran dalan pelaksanaan
penilaian antara sesama guru, maka perlu adanya suatu
pedoman bersama yang dapat dijaaikan pegangan oleh
guru-guru dalam nengadakan penilaian hasil belajar
untuk mata perajarannya masing-nasing- pedoman ini
disusun dalan suatu program tentang kegiatan evaruasi
yang dilaksanakan di sekolah_sekolah, dan dinanakan
program evar'uasi . program evaluasi dapat d isusun
dalam jangka satu tahun atau lebih lama.

Hasil belajar akan clapat merupakan pencerninan
tingikat penEiuasaan nateri pelajaran yang dimillki
siswa bira cralaur peraksanaan kegiatan evaruasi guru
nenElikuti langkah-langkah tindar<an }iegiatan evaluasi.
Wayan Nurhancana (1986:18) menyebuiltan ada 4 langkah
dalam suatu t,indakan evaluasi yaitu :

a. Herumuskan tujuan.
penilaian hasil belajar nerupakan tahap

a.hhir da.r i proses be Iaj ar rnengaj ar . Menyiapkan
suatu kegiatan evaluasi pertana_tama yang

fdIL IIi LJFr Ii5,qF JS rA (AAIU

PA DA},]G
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dilakukan nerunuskan evaluasi yang akan dicapai
dalam tindakan tersebut.

Tujuan yang akan dirimuskan nenentukan
tingkah laku Euru dan siswa dalan.proses belajar
mengajar .sedangkan antara guru dan eiswa terjadi
interaksi dalan nenoapai tujuan yang telah
ditetapkan.

setiap guru dalan nerunuskan evaluasi harus
nenentukan apa yang in,in diketahui dari siswa dan
seberapa dalan proses nental yang akan diukur.

Tujuan instruksional khusus nerupakan
pedonan dalau menentukan apa yang ingin dicapai
dan diketahui dari siswa. T.r-K nerupakan ganbaran
dari nateri yang akan diberikan dalan proses
belajar nengajar. sehubungaa dengan neruuuskan
T'r'K ini A' Huri yusuf (unit peravanan Binbingan
dan Konseling, lggg) menge.nukakan :

Guru hendakrah bertitik torak dari bermacan-nacanpertinbangan antara rain bahna tujuan itu adalah :-Berorientasi pada siswa 
est.,ue'r r't

-:::;:i",.".1"t8"' kebutuhan dan perkenban.ran
-lerruqat pada perubahan tingkah laku.-9p.=ifat nenguraikan t"=ii belajar.-Khusus dalan aspek t.rie"iu, dapat diobservasikandan diukur atau dinilai-
-Jelas dan dapat dinenterti oleh siswa.

Sungguhpun T.I.K dirumuskan dengan bernacan_
nacan

dengan

pertinbanganr nenggunakan netoda
tujuan pengajaran dan dilengkapi

sesuai

dengan
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nod ia

dapat

Untuk

nateri
nengetahui

pelajaran

diterila dan dikuasai sisrra,
sejauh nana siswa
naka guru dapat

denEfan alat ukur berupa evaluasi.fornat

Pendidikan, dalan nateri pelajaran yang

berbeda-beda.

trenguaaai

nengukurnya

if.

Yang dikenal

b

Evaluaei fornatif berfungsi untuk
rtonEfunpulkan infornasi socara periodik dalan
rangka nendapatkan unpan baIik, Dengungkapkan
bagian-baEian tertantu dalan materi kuliah yang
nenerlukan nodifikasi Dengunpulkan data-data
supaya dapat nerevisi bahan_bahan pengajaran dan
Eengungkapkan bagian_bagian yang sulit dari nateri
pelajaran yang diberikan.
Aspek-aspek yang diukur dan diniliki.

Aspek-aspek yang dinilai dalan suatu
tindakan evaluasi didasarkan kepada tujuan
evaluasi yang terah dirumuskan. untuk nengukur
seberapa dalan prosea nental yang ingin diukur
dari penEluasaan siswa terhadap nateri pelajaran,
maka guru dapat nenpedonani salah satu sistenatika
tontang jenjang penEfetahuan

"Taksononi Bloon.,.

BIoon nenbagi tingkat
PenEiuasaan has i I be }aj ar s iswa
kognitif nenjadi elan yaitu :

Pongetahuan, aspek ini bertujuan untuk nengungkap_

kenanpuan

tentang

dan

aspek
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kan d"y" ingatan sisl
yans dafrar nrr."nr;"r-r:";:rf:;, ::::::,:1""rya d i lengkapi

eaupun yang dilakuks
perranyaan pada rr.*.'.;:**' rj:1"_j:"::rtterninoloei gi nana siswa oininta ;";;';;"il:jawabannya secara tertulis.

penahr,rran, tujuan untuk nengungkapkanpengie3liun siswa tentang erinsip_erinslp konsep_konsep atau yang berhubungan dengan hal tersebut.Aplikasi, bertujuan untuk rnengungkapkanpenggsns* prinsip-prinsip dan prosedur-proseduryang dapat digunakan untuk oontoh_contoh dalandemonstrasi dan 1atihan_Iatihan.
AnaIisa, bertujuan untuk eengungkapkankenanpuan siswa dalan nenahani dan nenguraikancara bekerja sesuatu.

Sintetis, bertujuan untuk nengukur dannengungkapkan kenanpuan siswa daran nenyatukanunsur-unsur atau bagian-bagian ke dalan suatubentuk yang utuh.
penilaian, bertujuan untuk nen€unElkapkankenanpuan siswa nenilai suatu p€rnlr!4sn, konsepatau pun situasi berdasarkan suatu kriteriatertentu.
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c llenetapkan netode dan alat-alat tes.
Yan! perlu diperhatikan dalan nenetapkan

netode yang digunakan daran tindakan evaluasi
adalah nenglenal bentuk-bentuk nanifestasi dari
apa yang hendak dinirai dari siswa dan kenudian

menetapkan netode yang hendak digunakan. Bira
aspek yang dinilai dari suatu pelajaran nenpunyai

bernacan-naean nanifestasi naka sedapat nungkin
dipilih nanifestasi yang paling langsung dari
aspek tersebut. Ada dua netode yang dapat
diglunakan untuk nengukur pencapaian belajar
siswa yaitu netode tes dan observaei atau
perbuatan.

Bentuk alat pengukuran dapat disusun berupa

tes essay (uraian) dan tes objektlf. Tes essay

dapat ju$a disebut tes subjektif yang nenuntut
jawaban-jawaban yang bersifat nenguraikan,

nenceritakan atau dalan bentuk nengarang.

Penyusunan soal-soalnya adalah runusan

pernasalahan yang lebih jelas sehingga setiap
siswa yan6E di tes dapat menahani dan nenglarti
pernasalahan yang ditanyakan. Kelebihan atau

kebaikan Eenggunakan tes ini adalah :

Penyusunan soal-soal lebih nudah.

Siswa nendapat kesenpatan nengenuliakan jawaban

secara bebas
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Dapat nengukur dan nenilai hasil proses belajar

nen€ajar yang konpleks.

Siswa dapat nenberikan jawaban, tidak hanya

sekedar intatan tapi ju8a penEiertian, analiea,

sintesa dan penecahan nasalah.

Di sanping tretrpunyai kelebihan tes esaay juBa

nenpunyai kelenahan di antaranya :

Bentuk soal-soalnya kuranE disenanBi.

Sukar untuk nenilainya sehingBa tingkat keper-

eayaannya aangat kurang.

Ruang lingkup soal-soal relatlf leblh terbatas.

KenunEfkinan dapat nenberikan jawaban yang kurang

nenjurua pada soal.

Kualitas aoal aecara objektif, kurang[ dapat

dianal iea.

Tes objektif adalah suatu bentuh tes yang

peneriksaannya hanya nencoeokkan pernyataan -soal-

soal dengan kunei jawaban yang telah tersedia.

Kebalkan nenggunakan tes ini adalah :

Ruan! Iinelkup soal-soa} Iebih luas.

Mudah dalan penilaian, hin5f6la tinElkat keperoa-

yaannya tinggi

- Dapat dianalisa kualitas soal-soal aeeara

obj ekt if .

Bentuk tes aangat dieenangi.

'?:4{ 

*(!:{4,]'.E.'-+'Fls.I''. ]

{ li rir-'l;l-:- j. i :" '

;tlii i- i

11lr* -- -.-i

T'ii: \ ,. i
'-''.'- i...|: :' 

',
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Tes ini Juga [€]punyai kerenahan_kerenahan di
antaranya :

- Lebih sukar penyuaunan soalnya.

- Dapat nenberikan kaseapatan siewa nenebak

jawaban dengan penerkaan.

Siswa tidak dapat nengenukakan jawaban secara

bebas.

- Cenderung! nenElungkapkan proses nental yang lebih
rendah apabila soal-eoalnya secara balk dan

terarah.

Tes objektif terdiri dari beberapa jenie yang

dapat diEunakan di antaranya, Jenis eilihan,
nenjodohkan, nelengkapl dan penguraian.

Tes objektif tardiri dari beberapa jenis
yang dapat digunakan di antaranya :

Jenis pilihan dl nana suatu pernyataan

dilengkapi dengan beberapa jawaban. Dari jawaban

tersebut dipilih satu jawaban yang tepat atau

bpnar. Jenis pilihan ini ada pilihan €anda dan

pilihan banyak terdiri dari tiga, enpat atau

lina jawaban.

Menjodohkan beberapa pertanyaan atau pernyataan-
pernyataan dengan beberapa Jawaban dengan kata
lain nenjodohkan sarah satu pornyataan denElan

salah satu jawaban yan€I tepat.
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- llelengkapi dl trana pernyataan-Psrnyataan
,

dilengkapi dengan Penylsipan kunci .iawaban

berupa kalinat atau susunan kata-kata. Janle lnl

nencakup nelengkapi kata-kata yang kosong dan

nelengkapi atau nenElisi kalinat atau Jawlban

pendek.

Alasan di nana suatu Pernyataan nenPunyai

jawaban yang b.n"" 
t-J"r, 

.rr,yangkut tentang

prinsip-prinsip dan penakaian dari Pada beberaPa

Eaglasan yan6 loflie.

Observasl adalah suatu cara nenEfadakan

penilalan dengan ialan penganatan secara

langsung dan sistenatis. Tes ini dlkenal JuEa

dengan tes perbuatan yanE dlgunakan untuk

nengukur dan nenilai keteranPilan. Tes Perbuatan

nerupakan observasi yang dilenEkapi denS[an

daf tar cek d3n skala PenElukuran. Sebelun

,' penEanatan dil,aksanakan terlebih dahulu dleusun

alat penEukurannya dan ciri-ciri Prosedur keria

atau hasil kerJa yang diantlElap standard. CIri-

ciri yang dapat dlukur kenudian dituangkan dalan

daftar oek atau skala ukuran. Ctri-oiri ini

harue jelas terperinci, sehingga tidak

nenlnbulkan salah pen8ertian dan nudah

d igunakan .
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Penyusunan tes haeil belajar
Setiap guru trenglnginkan tes yang

d1perElunakan untuk nenEukur p6nBuaaaan nateri
pelajaran yang dioapai si.swa rerupakan tes yang

baik, dapat nenEukur apa yanE lnEin diukur eesuai

dengan tujgan yang telah ditetapkan.

Sebagainana yang telah diuralkan bahwa

sebelun guru nelaksanakan kegiatan tes naka guru
:

perlu nenetapkan apa yang ingin diketahui dari
siswa, eeberapa dalan proa€a nental yang akan

diukur, netoda dan alat apa yang akan dipakai

kenudian, baru guru nenyugun tes. Seeudah tee

disusun berdasarkan urai.an tersebut, tes ini belun

dapat lanElsung digunakan sebagai alat ukur eebelun

diyakini kesahihanrryer keterandalan dan

kepraktiaannya.

VaIid (sahih) di rana suatu alat pengukur

dapat dikatakan valid apabila suatu alat ukur

telah benar-benar sesuai untuk nengukur tentang

apa yang hendak dlukur atau benar-benar sesuai

denElan tujuan-tujuan yang telah ditetapkaa untuk

dloapal dalan penyaj lannya.

f,,eterandalan atau rellable, di nana suatu

alat pengukur dapat dikatakan reliable apablla

BenEfhasilkan suatu hasil pengfukuran yang benar-

benar dipereaya dan alat penElukurannya benar-benar
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baik, sehingga dapat nenghasilkan pen6fukuran yanE

akurat. Apabila alat ukurnya terandalkan naka

pengukuran yanB dilakukan berulanEl-ulanEt denEfan

alat yang Eana terhadaSr objek yang aana akan

nentlhasilkan pengukuran yanE tetap atau relatif
sana.

Praktis di nana alat ukur hendaknya bersifat
praktis dan dapat dilaksanakan dentan sarana

kenanpuan yang ada dengan hasil yang nenadai.

Bagainanapun sahih dan keterandalannya suatu alat
ukur apabila tidak dapat diadakan atau disediakan

dan tidak terdapatnya tenaga yang naapu-

nenpergunakannya naka alat ukur tersebut kurang

baik hasilnya. Sifat kepraktisan janElan1ah

mengorbankan ciri-ciri kesahihan dan keterandalan

yang nerupahan janinan kebenaran suatu hasil
pen5[ukuran.

Enpat lan$kah yan$ diuraikan di atas, bila

diikuti semua guru-Euru Sekolah Menengah

Kesejahteraan Keluarga dalan pelaksanaan penbuatan

tes yang akan digunakan untuk nengukur kenanpuan

penEluasaan siswa terhadap nateri pelajaran,

dinunEkinkan akan nencapai hasil yang dilnginkan

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Mil- l!( UpT rr[RpuS iAlflAtu
Ii(,P PA DANG
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Pencapaian belajar Eiswa

Sebelun nelakukan penilaian pencapaian belaiar

Eiswa harus dilakukan

terleb.ih dahulu pengukuran be rupa tee. Hasil

penElukuran dapat nengEanbarkan deraJat kualitas dan

eksistensi dari keadaan yang diukur. Nanun denikian

hasil ini b"elun neniliki nakna sana sekali, bila

belun dibandinEkan dengan suatu acuan atau bahan

penband in6.

, 
OO" 'dua nacan sisten penilaian yang di8unakan

Euru-guru untuk pencapai.an belaiar siswa yaitu

penilaian lana dan sisten penilaian nodern.

Dalan sisten penilaian }ana jawaban tiap iten

lanEisunE diberikan skor standard. Kenudlan skor yang

diperoleh darl setiap iten diiunlahkan la1u dibagi

dengfan junlah itennya

HasiI bagi inilah yang diPergunakan seba3ai

standard tentang prestasi siswa dalan tes tersebut.

Kelenahan sisten penilaian ini adalah, dalan sisten

ini tidak.nenperhitungkan keseinbangan baik dari seEli

taraf kesukaran naupun seEi banyaknya iawaban yanB

dininta. Di sanpinE! itu dalan rapat panitia serintl

dilaksanakan perubahan ekor, bila sebagian besar siswa

nendapat skor dibawah batas lu1us.

Dalan sisten penilaian sekarang yanE iuiga
disebut dengan penilaian nodern jawaban pada iten
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tidak langeung diberikan skor standard. Sesuai dengan

tujuan penilaian naka usaha penilaian harus

neDpergunakan patokan sebagai penbandin6l terhadap

hasil pengukuran. Pendekatan penilaian nenbandingkan

siswa dengan hasil pengukuran, dapat diperElunakan

penilaian acuan norna dan acuan patokan.

a. Penilaian Acuan Norna (PAN)

Penilaian Acuan Norna (PAN) ialah penilaian

si.swa yang dibandingkan denglan hasil belajar siswa

lainnya di dalan kelonpoknya atau dibandigkan

dengan perfornance kelonpoknya. Pendekat4n

penilaian ini dapat dikatakan scbagal pendekatan

"apa adanya" yang artinya bahwa patokan peubandin€

adalah senata-nata dianbil darl' kenyataan-

kanyataan yang diperoleh pada saat

pengukuran,/penilaian berlan[eung dan penilaian inl
satra sekali tidak dikaltkan dengfan patokan

(ukuran-ukuran) di luar hasil pengukuran

sekelonpok eiswa.

Norna artinya rata-rata, sehingga nilai
rata-rata dipergunakan untuk nenbandin$kan atau

nenafsir nilai yang diperoleh nasing-naeing siswa

yang disebut denElan anElka rata-rata (nean) dan

angka penyinpanEan rata-rata (standard deviation)
dan biasanya nilai (angka) didistribusikan dalan

bentuk kurva nornal. Patokan yang diperoleh adalah

MIL II( UPT PERPUSTAKAAIU

II(IP PADANG
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bersifat relatif yan8 dapat bergeser ke atas atau

ke bawah sesuai dengan besarnya dua kenyataan yang

diperoleh di dalan kurva. Apabila hasil uiian

siswa dalan satu kelonPok neniadi baik, terllhat

pada ununnya anElka-angka haEil pengukuran lebih

tinggi sehinEirla nilaI patokan neniadi bergeser ke

atas (dlnalkkan), sebaliknya apabila hasll uiian

kelonpok trenurun (nerosot) naka nilai patokan

nenJadi bergeser ke bawah (diturunkan).

Penilalan yanE neDPerEfunakan slsten ini

adalah kenunElkinan akan terJadi tidak seorang

siswa nenoapai standard yang digunakan dalan lten-

iten tes dan iten-iten tes tidak Porlu sesuai

deptlan obiektif (tuiuan) pelaiaran, tetaPi dapat

iten-iten tes hanya didasarkan atas topik-topik

tertentu di dalan eilabue yang tidak nencakuP

keseluruhan topik.

Juga penilaian dengan sisten ini adalah

kuran€ sesuai. untuk naksud diagnosa da4 nenilai

penguasaan kecakaPan-kecakapan teretentu.

Penilalan Acuan Patokan (PAP)

Penilalan Acuan Patokan (PAP) adalah

pendekatan penilaian yang nenbandlngkan sooranEf

siswa denElan patokan batas Iulus yang telah

ditetapkan. Sebelun usaha Penilaian dilakukan

terlebih dahulu harus ditetapkan Patokan yan8 akan

', : ,t: .,

I

.l
j.

I

i
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dipergunakan untuk nenbandingkan anElka-angka [asil
penElukuran aBar suPaya hasilnya nenPunyai arti

tertentu dengan denikian nilal patokan tidak

dicari-cari atau dlada-adakan dan tidak dianbil

dari dalan sekelonpok hasil Penetukuran sebFgalnana

dilakukan dalan PAN.

Teq yang Donggunakan PAP adalah nenifukur

kecakapan siswa yang harus dicaPalnya ya[8

ditentukan dI dalan tujuan-tuiuan PenEaiaran yanE

ditullskan berupa :

a. Pernyataan tentang tingkah laku yang akan

dicapai siswa.

b. Pernyataan tentang persyaratan yan8 harus

diberlkan atau harus diperoleh slswa.

c. Pernyataan tentang kriteria atau standard yanE

harus dicapai siswa

Sisten penilaian ini Eupaya berJalan

denilan neuuaskan naka dalan praktaknya

dipergunakan prinsip "llastery LearnInE". Dalan

suatu acuan patokan yang ideal bahwa

pendistribusian hasll penilaian adalah berat ke

arah kanan di dalan kurva, sehin6Ela hanPir

soluruh siswa tidak ada yang EaBaI atau

biasanya secara unun dapat dicapai target 802

dari tes.

MII. IIT UPT PTRI.-IJSIA HAAIU

II{IP PA DANfi
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_ Salah satu ciri-khas dalan .peB.ilaieL ini
radailah- perrila.ian yanE!. dilakshan aeeara terus-

nenerus yan$ dapat dikatakan senacan tes

diagnostik yang digunakan dalan rangka

penyesuaian dalan proses belajar nengajar dan

tidak digunakan eebagal nllai penentuan akhir

atau denlan kata lain bahna penilaian dllakukan

untuk nencari kelenahan dalan pengajaran untuk

nenperbaiki proses pengajaran berikutnya.

Jadi penilaian patokan yang dipergunakan

dalan PAP bersifat tetap yang dapat

dipergunakan untuk sekelonpok siswa yang

nenperoleh pengajaran yang sana dan pengukuran

yan$ diperoleh dari waktu ke waktu dalan

kelonpok yang sana atau kelonpok yanEg berbeda-

beda dapat tetap dipertahankan.

B. Kerancka e***d
Setelah dikenukakan pada tinjauan kepustakaan bahwa

untuk nengukur sejauh nana sistra berhasil renguasai

nateri pelajaran yang didapatnya dalan proaea belajar
nenEajar sesuai denElan tugas yang telah dltetapkan naka

diperlukan tes. Untuk nendapatkan tes yang baik dan

kualitasnya dapat diandalkan naka dalan pengelolaan

pengukurannya guru-guru SMKK perlu nengikuti lanElkah-

langkah sebagai berikut.
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- l{eruauskan tujuan evaluasi. Dalan nerunuskan tujuan

evaluasi guru dapat aenetapkan apa yang in€in

diketahul dari siswa.

Menetapkan aspek-aspek yang dlukur. Setelah Euru

nenetapkan apa yang ingin diketahui dari sissra tentang!

apa yang telah dipelajarinya'naka guru nenetaphan

sebarapa dalan proses nental yang akan diukur.

llenetapkan netode dan alat tes. Hetode dan alat tes

yang dipilih disesuaikan dengan tujuan evaluasi dan

aspek yang diukur.

Henyusun tes. Tes disusun berdasarkan tujuan evaluasl,

aspek-aspek yang diukur dan netode atau alat tas yan6l

telah ditetapkan.

Pengukuran ini belun dapat digunakan sebelun

diberi nakna. Usaha untuk penberian nakna ini
dinanakan penilaian.

Untuk nenperjelas uraian di atas naka di bawah

ini diperlihatkan ilustrasi hubungan yang dinaksud

seperti di bawah. ini :
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6uru

lleruruskan
tujuan

Aspek-rspel
yang diulur

Penguluran Peni I ai rn

hasil belajar
sisrr

lletoda dan

alat ulur

tenyusun tes

C. Fertanvaan velrq Inqin di Jaurab

Berdas,arl,;,an rLtjtiLtsan ffiaBalatr dan pengkajian teori

mal,ta cJalain penelitian ini penlrl.ls mengajutFl.an beberapa

pertany,aari yang ingin diiawab melalui penelitian ini

sebagai beril,lt-tt:

1. Gurrur-gurr-r SI'lFlll dalam pembutatan tes apal'-ah merttmutsl'.an

tutj uan ?

3, Gnrut-qutrut SI"ll':l: riengutl';utr l';edalaman prcle,eB rnental

apal,lali rnenetapkan aspel'.-aspel,; yang al';an diurl'lur ?

3. Dalarn pembutatan tes apal";ah gurlt-gurLt Sl"ll':l'l menentuthan

methode clan alat tes yang al';an diqunal';an ?

4. Dalam JIienyLlBLtn teg apal:alr gLlru-gLtru 5l"ll':l':

memperlratikan l,:etentutan-l';etentuan yang ditetapl'lan

sebaqai te= yang hutalitasnya dapat diandalkan ?

5. Fendekatarr ,ltana yang ditetap]';an gur-u-gllru 5l'll':l'l dalarn

penilaian ?



BAB III

}IETODOLOEI PENELITIAN

A. Foputlasi dan Sarrnuel

Fopurlasi cjalam penelitian adalah sernLta gLtrLt-gLlrLt

Sel,lolah llenetngah Fiesejahteraan l.elurarga (Eit4|':l'i) di

daerrah Sutrnatera barat.

Se*kolah l'lsrnengah lie5ejahter;ran kielurarga di Sumatera

Barat ada tiga buah yaitr-r, st"ll:ki negeri Padangr sl"ll':l':

Negeri Fayal,:umbuh dan S1'll':l': Swagta F'ayahumbnh.

Tabeit 1. Populasi dari setiap SHlihl

No,

I

t)o

3.

Seko l alr

SPllil: negeri

Sl"lh':l: l.legeri

SMl,ll: Swasta

Padang

Fayal.r,utmbuh

FayaF:r-tmhuh

Begar Fopulasii

BCt orang

18 orang

15 orang

SarnpeI aclalah sebagian dari popLrlasi dan harus

memiliki atau mencerminl,;an p6pLllaEi. salah satu cere

yanq ter};,enaI dalarn statisti[: untuFl memperoleh sarnpel

acja I ah cara randemisaEi .

Fenelitian ini flteneliti pengelolaan, pengltl,:Ltran dan

pencapaian belajar siswa oleh gLtru-gLlru Sl'lh:l'l'

Sehuburngan dengan judul tersebutt mal:a s,arnpel penelitian

ini cjiambil secara berstrata proporsional (Propotienal

stratified sampli.g). Fenelitian ini edalah untul:

27 rvilL Il( L,FI PERPUSIAfiAAN
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,nendapatlian estima5i tentang pengelolaan, pengul'lLtran dan

peni I aian yeng di I aF.uk an gurLr-gLtru 51"1t:ll terhadap

s!swanya parJa tiga sl"ll,il:. berdasartl,an ,nonografn Harg l'llng

clatam butl,lrtnya: 1'lutmputlan hand outt (dihtat) l'.urnputlan

penataran penelitian dasar cJosen FFTIi Il.:IF Jal.;arta yang

clisanipail,ran Sikanrto (198E}:-'r) untuli populasi ltS Glrangt

sarnpel 657. dari poPLllasii = 65./1ClO r: 113 = 75

Tr-rjr-rh plrlurlr lima responden ini diasumgikan gudah

rnewakili pepulasi.

S},ll{l: di Sumatera barat ada tlga yai.tr-r dua Negeri

yang berlol,.asi di Paclang dan Fiodya Payal,lurrnburh dan satut

swasta, berlokasi di Hodya PayaP.umbuh.

Jurmlah guru setiap selr.olatr tereebut tidak saJne

T.atrel ?. Sampel setiaP sehol alr

|lo

I

2

3.

Perseo

Sargel

70,80

It,93

100,00

,21l3

Peruen

Populrsi

70,80

ts,93

13r27

t00r00

Smpliog
Fmltion

0,65

0,6i

0.6$

Berr
Sarpel

52

l2

ll

77

SlltX llegeri

Prdrng

SlltX llegeri

Payalurbuh

Slfil( Srastr

Payrlmbuh

Selolrh

Jurl ah

Populrsi

It5

BO

l8

ls



E. Jenis dFn Surnber Data

Data pGlnelitian ini menggunakan data primer dan

sekurnder untul,l rnendapatl,.an inforrnasi objel':tif ber]"enaan

dengan pengelolaan, pengukLtran dan pencapaian belajar

eiswar yanq rnencakup tujuan penilaian, aspel:-aspek yang

diurkurr, nretoda dan alat tes gerta penyusunan tes yeng

bersurmtrer cjari angket. sernua j enis data diperol eh

langsung rlari gLlru-gurur Sl'ltlli (responden) '

C. Teknik dan AIat FerlclLtmpr-tl Qata

1. Tel'lnik pengurnPul data

Te[:nikpengumplrldatayangdigunakandalam

penelitian ini dengan sietem kueeioner. Responden

' penel itian ini adalah gurur-guru SPll:l; yang diminta

Ll,egercliaannya untuk mengisi angket sElcere cerrnat t

tepat dan jujurr

Sebe I lrrn responden rnengiei angl'-et t pene t i ti

menjelasl,lan rnal,.sr-rd penglsian hingga merel'.a paharn dan

mengerti

:. AIat pEngLtrnpul data

Alat pengLtmpLtl data yang digutnal':an dalam

penelitianiniyaiturdengansiiste'nangketataut

l.;uregisner. liutegioner aclalah alat utntltl: pengLlrnpLl 1 data

primer dan sel'lltnder -

Bentuk dari l,;uersioner merltpal.-an gkala penilaian

menurnt Likert yang terdiri rjari I ima option ataut



S(t

al ternatif j awaban dalarn satlr itern, seperti: seIaIu t

se*ring, kadang-hadang jaranq dan tidal,. pernah. untlt]'.

mengisinya responclen diminta mernberi tanda salah satut

dari alternatif dengan tanda chel:r YanEl sesutai dengan

pelaksanaan l,.egiatan pengurl,;urran dan peni Iaian dalam

pengernhangan dan penyLtsLtnan teE.

Langl,.ah penyLttLtnan angl:et di turunl'.an dari

k,erangl,;a konseptltal atau berf ik ir penel itian. Angket

ataur instrurnen pengukuran dan penilaian hasll belaJar

giswa terdiri dari dura shala dengan total br-rtir

pernyataan sebanyak 68 bnah. Skala pertama yaitut

pe*ngLrl,luran terdiri dari empat gub skala yang mencoba

rnengunghapkan pengelolaan dan pengembangan pcrrurnllsan

turj uan evalutasi asperk-aspel: yang diukutr r rnetoda yang

cligunak an dan penyusLtnan tee. Setiap gltb s[':a I a

tersetrut terdiri dari 1(lr lClr 9 dan L7 butir

pernyataan berturut-tutrutt, s}:aIa l';edua adalah

pernilaian tragil belajar yeng mencoba mengltngP-apP-an

pengelolaan responden terlradap pemberian arti

pengurkuran hingga dapat digunakan segutai dengan

tr-rjuan yang telah ditetapl'.an sebanyal';, 22 butir.

Langhah selaniutnya utntuk rnenarnbah heyal'linan

terhaclap kernampuan mengukur instrumen dila[';t-tl'lan fase

validity dengan rneminta hesediaan 4 oreng staf

prof esional untutk mel ihat apal:ah item-item tersebut

surdah niewahi I i f ak tor-f aktor yang di utk-ltr dan sudah

*,1 
1,1 
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dipahanri atau belum. Saran-Earan yeng mereka berikan

Itntltk merotrah istilah asing dan menambah alternatif

j awaban r 4 option rnenj adi 3 option segual

dengan Lil:ertr rnefnberikan heyahinan untltl:

di I aksanakan.

D. Teknil: Analisa Data

Penelitian ini bersifat desh,riptif karena akan

rnengungt;apkan pemaharnan, penghayatan dan pelal'.sanaan

pengel6Iaan proseE3 pengurl,;urran dan penilaian pencapaian

belaj ar siswa rnaka tel'.nik anal isa data dengan

menggunahan teknih statistil,. elementer seperti

perhitungan f rel,.uensi ( f ) dan persentage ('/.1 .

Data penelitian ini berbentutk pola jawaban

responden yang diberikan dengan sistem satu sampai lima.

&locJe gatu untul'. jawaban selalu, kode dua utntuk Jawaban

sering, kocie tlga untutl': j awal:an k'adang-kadang, [';'ode

empat untuk jawaban jarang dan l,;ode lima utntul,- jawaban

tidaF; pernah.

Tertradap data ini dilaklrl.;an analisa pengukuran dan

peni Iaian settiap gub gkala. Dengan delrniklan a}:an

cliperoleh lima helornpol,: sutb skala. Penguj ian koef igien

pengelolaan rJan penilaian ini hanya untuk mernbuktikan

bahwa tidak sarna pemahaman dan penghayatan responden

terhadap pengernbangan instrumen tes un tuk mengul'lutr

pengucrsaan giswa terhadap materi pelajaran.
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BAB IV

ANALISA DATA DAN PEI{BAHASAN

Analisa Data

Pertanyaan pokok yang akan d ii awab rne IaIu i

penetitian ini adalah seberapa jauh Euru sekolah

Menengah Kesejahteraan Keluar$a nelaksanakan Pengelolaan

pengukuran untuk mengukur dan nenilai pencaPaian belajar

siswa. Oleh sebab itu analisa akan rnenbeberkan hasil

peneEruan }apanE an sehubungan den$an pertanyaan utana

serta hal-haI lain yang dirasa kaitannya:

1. Merumuskan Tujuan

Tujuan Penelitian yang dirumuskan Euru-Euru

Sekolah Menengah Keluarga dapat dilihat pada TabeI 3

aa
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Iehel 3. I'leruouskan lujuan Penilaian

Iitur-cJ"rr:st*L:i:ln cJatci firl'icJ {:+er-d;rp:"rt- dalelin tabel t,et-1ihat

Lial-rr,',r;i tj.dal: liiirilii ;:re'maliatlt*rri gLtrLt-qLtr-Lt ils[';ul;ili

l,:.eil*u,'.j,:1hLc,?t.',*liit-i l,'.srlt.targa iitet-utrnutg[';atrt tuiut.rn periilariurn. Dari

s:ieirtr:ir..rlr..rlr [:r..ri:::Lr- [i(+rt*illyEieiri cJai;raiL, cl'isiinpurl[':eln bal-ttl*-r gLtrLt-'

ULlr-r..t []r:.1],:,t:l.,ili l.ii$gt-j;:rlitC*t-;r;tri l,.nLLiilI-Uci mt-'r-utntUt:S[':.;in tUjUArt

;rrlri-i. 1a-L;iri ult.rn fiiL?,iieirtfiii,tth:;irl h;rt;:LI L:eE, 'fur-rt;trif SeLi=tgai

LtinFari L:cr1.ih pacl;:r :;irl'u+a iJan F1(!r-haiL:i{rl t"a [-uterlr pel aj ulral-r i

cj*r'j. l'i;:isj. l ein*rl:Lt*.lii '[-ur-bur[:. Li I [:it-"1alr-r il'] LjI-anU (f,tli) i

r,iiclr-;LricJ :il: c:r-ilnu (:rli: ) had"rtiq--l';.adatig i:; uranq (:11i: ) r

j *ir-*rrit.,; :l urctriU ('7:i ) clciri tidei['; ptlr-r'lah ;i Lrl-;lrig ( ii'. ) .

?2,66

9, 33

.[ I r.l

7

1L1atu,

2,b7

2 rb?

Seri ng

l.\

IJ

an
IO

1C
.1.1

t-7

i{

1t

.l

+

24

?16

,?

I

4

.\

.\

L

E

,J

10

J arang

l0

302, 66

lladang?

++ L

16

4

2

I

?

1
L

11'1
LL' 44

+

30

37

38

IO

1L

l,o

srO
'!L

58, 67 l7

Iidek pernah

1

10,66

5, I3

4

{

,t l7L rv,

6, 57

4

a, ?,l.r, .r.r

4e,33 
1

l

50,67

1l

13,33

-14 ,67

57, 13

4S

13,33

5,33

40

Al ternati f

It{0. lten

10.

I

9

l0

,,

3.

4.

C

7,

8.

48

+

2B

6

110

t4

I

;r{

20

l6

15

18, 67

t2

?0

,, ??
J/ 1rl.)

45,13

16rs/

ll t.r*r

I

Sel al u

7

304

64

10,67



.t As1::it,.ll: Y€iIlg d.iutkutt-

fiE![:1(i[':.'- E1r;Fre]': ]EirrQ cl i gLtrlii L: ari

pt-ilil;tlr!. iite.ritEil dar*i sit;ura cl.i5:*i [-

Tabel {, Aspe[-aspel Yang diuLur

-i r'I

,iiEnULl!':.Ltr- I,:.eda 1 ariiart

cli1il-iaL pad*i Latrel rl

Tidak pernah

l9

r{

+

10

J

,l

1l

80

7

9

11,33

4

E 
'?rr I u1.r

ItrrJtt

tB,67

l, r Jt!

9,33

t1IA

I06,57

L

38,67

46,67

40

i41,33

,IL L14utu,

l-: r 14

rl/ 1*st

?1, 
"''l

i6, 6i

IJr.I.\

285,34

,, JJ

1{ ,6i

?6,6$

38, 67

.li

:0

l, t!r!r

47t!r.1

36

.16

109,.13

It

TO

i7

?n.rI

l.r

f.i

')1LL

1?
L'

tt

J arang

t0

l(adang2

+ +

7

4

4

?3l.rl

I

1
L

5

i0

i0

'!'!
LL

10

:r66

5, 67

13,13

l.) r ,r.!

,!o ??4rtLrLr

lsrrJrt

1 11

i3,I3

J , Lrr)

L

tt

124

TB

20

t0

'!L

I

159

+

7

t0

?(r

II

.E
Z.l

Sering

i{

.i.l

30

.r.l

20

I(r

Lil

, lb

+

its

?0

l0

Al terna ti f

No. Iteo

40I

l0

T

Ir

{.

5.

7,

B.

Selalu

185,33

56

l3 r 3'l

2, $7

?r6i

1.,
ll

l3, i-:

1L L1AUlu,

l4,67

33, 34

[tr*,r-iJtttii,"ir-[ri;rri d"ita ydifig tur-rJcipaL rJ;r.["rm tabel bur-r[:ut{:

[:iGlt-,t.Jii tj.cJ;rk :i.itiliEi [:l[iJlliltliilllcirl qJLtr-Lt-'ULtrLt Se[;ulali

l.rilqC-:.i 6ilttt*r-;ialt l',r: I r..t":tt*qa ,IlenE::tApl,.;.diri r,i'$pr?!:i, yAlig al:l AI-r

di.qr..tn*,th: c:iri Ltrr'Lt-t[,: iilHnUL.tkt..tl* [.:tiijcl 1*iiiiatr []l*iji'cL"-!} fi)cifl LaiI :,is'w*r

,D(..1r'trIt.r.l::.'Ii. h.elrarl l-lel 1.r.j;rr-arr, D.rr-i. .Lfl Liut'l-it- Fertriri'/i{arr

rJ;t[.]iirt cl j.r.-:i.nil.;11..1 lf:an l-r;rlrt,r;* qLtr-L.t--ULtr:L.t Ilie,i[,:crJ.cilt F:.ts:"cljahl-G:r-fiGiri

l,:.m.Lr..r;:l-Ua y.:\tq rnElIrtn'L-,dr[:il.;,,jtri iit$titlli*-i:{l;pHl.:. ,/ilnU digt.ttr*ll';art
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L.trr1..r..l[:t fiti:.ttfiUl..tt.;t..tr [,:e,]cj,tl.*.iniari $lr-ilitriir..lg.i fii[-]rl Lfrl :.l .igt'l;r g'Eirl-il

,rir:i11kr{..,i[:th:ctl-i r'(.t;:triU 1j.fiUL.[.(l-r ;rclrigt:*1:*iliur*trt ydrnq eil': an diutl'lutr I

D,llr-i. lr,,r:,i-i. I ,,irrAl.i*;r tnr-hlrl:'1,-L:: surI"rlur 1.4' or';lnq (1"9:'{}t

r,:ic;lr--i.fig :lll. ffr';rfig (:ilri: ) I h":icJ;ilig- l:aclariq -1'll: urar-lu (;ilii i I

-jar*rrq q i-lr-c:\rlU (tl;l:/,) i.J.rt-r {:j.rJaili i:l('lf-fifih G ul-i{riq (1{):{)'

i: " l'1c,r l..tida '/*lIiU d -i. (Jt..trl ii h. *tll

I"lcl 1..r::r.J*r yrrnU cl;i.t,1utrr":il,;",it'i tJ;,il*itlt 6ietttLtut*tL*iri t-u'g utnLut[':'

irrri,*nr,;i--tAtit-tj" l,;Urrrtirtttr:t-tt:rtr FE?ngLtfr$,rfin matef-i g3i:5WA t;EbAgaii

t-t;"i,;i j..l t.Jlir-i. []l-Ll$e,-rc+ hul ai ar iiic:irrg.:ij Ar iJ;:i1-ra'L tJi 1i tiat pAdai

i.. ._ r.-. -... ! ii
t.. c{ Lt lii I rJ ,

Tahel 1. lletoda yang digunlkan

Selalu

iu!o/ 
1

14,67

i0

1tlLV

3S

)lJrr

.1j

25,34

2?,46

261 ,33

18,66

l4,67

18,67

B

l6

33, I{

44

t78,66

L

IidaI pernah

+

l0

E
J

5

4

9B

5l

{J

41,i3

Et !!
J' , Jt,

13,33

6 ,6i

1 t0, 67

L

6,66

5,34

{3

2b

r23

+

io

{

I

5

50,67

5i , -i3

5, 34

l{ ,67

tr!

6,66

166, 67

L

Sering

T7

3l

?l

til

+

7

2b

20

30

2t

9 ,34

34,S6

i,IlO/

26,67

a t ,1itllJrr

40

?B

2S

2b?rb?

t

}iadang2 Jar ang

t4

il

14

it

l9
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+ +

7 6

l, t)

i1

l5
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t,!ta
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L.l
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*

Al ternati I

i,ls. I ten

6

1
I

I
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ir.

4.

E

B.

9,
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t -i. iJ a l,l E;ifit;l []F.*,iid:l hfirnari

yar-'U t-err- I -i. h.r t L'ratlil

ULrrLt-'Ut.trL.t Eic=['lm] ;.1h
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l,e I Harr-ga tttt'rreta[:l';an ,nFjJ't-$de j/fing rJ iq;lrnali an

[it,r-fl]Lrsiit..lf-rfil'l "rlait Lth:Ltr- a{::alt alirl tt:''s' D;lr-i' I

pc.lr-{:any*:larr dapat di*:i.mp:r..tI l,;arr halrwa qL.trLt-'iJt..trLl

fl)(:ir.Trc)t:i,i[][.:firl tttt*tnclm lrrrtt..t[.: JltFjffiq]ra:,j. ll';an []engLth:LtrAn

ter;:at" dari. traeil arlralis-ia terhr"tt':ti; selalut 12

( -1.*r1{ ) r :,i*r--i.nq ;lt:} $rrirlq (;17:{ ) r tradanq-L;adang ?{t

(?:/:ijr j;rr'*ing I. crrafiU (:L7it ) darr tidart'; pern;rh l0

( l.-?.:i ) .

dalarn

burti r

yang

yang

C3rang

0rans

criinq

4, l"lr..lriyt..tr:ilttr'l-e:;

t:i+i.rri{:t..t[': --ti+::rrtur[,: sn*iJ. ciAl*lm fllc]]fi'/LtFl..tn snErl tet3 utntltl';

,n[:rnUH,tirl-rr-r-i. [,:L?t]er-hd:ilriI;hrr bel;r-jar t,*-i.$trlrl rJapat dilitr"at pada

t;.r he'l c:r

. ._\'j

r. :;:;#
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Tabel 6, llenyusun les

EerdasarL:d.\n cIat.r y,Hng terdapat dal';rm {:aL:e1

bahwa t i cl ;r [,: ri;(,flIa Fe,ilat hfin)fln qLt r-1..t*'U t..t rt..t

t,:.t+ J. t..t;rrga l'.c,-:t"-,er-j aht-r=,r-fi*in ,nent.lt''1ph:,tn a J..-rt utl';t..tr- ./c-:tnQ

clapi*r'L: cJiy,*t;:i.rr-i. L:t:iifl;ilhitrarr cl"rn l';e.lt-e+r":irrulalannya

.:t r

ter I -i ha 1:

Sel':n.L a[r

ha-i l.;, 
"

rtntltJ,:

Sel alu Tidal pernah
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I ,3{
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4
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6

7

5

7

7
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7
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46,66
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38,67
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7
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2
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Berdasarkan data pada tabel 7 terlihat bahwa tidak

sama pemahanan guru-guru Sekolah HenenEiah Keseiahteraan

KeluarBamengguna.kan pendekatan penilaian untuk nrengolah

hasil penEiukuran 
, 
menjadi skor standar yang dapat

digunakan untuk mengetahui kedalaman proses nental dan

ruang l inCikup serta ke luasan i lrnu atau bahan pe lai aran

yang dikuasai siswa. Dari 22 butir pertanyaan dapat

disimputkan bahwa guru-guru yang rnen$olah skor mentah

menjadi skor standar dengan pendekatan penilaian, dari

hasil analisa terbukti; seIalu LZ oranEi (162), sering 18

oranE (247">, kadang-kadanEi 16 oranE (zLZ), iarang 19

oranEl Q5%) dan tidak pernah 10 oran$ (L4%>.

B. Pembahasan

Karena keterbat,asan waktu, tenaga dan dana maka

peneliti melaksarnakern penelitian ini urrLuk mengetahui

pemahaman responden dalam nrenEie Iola pengukuran atau

pers i.apan responden dalam pentbuatan Les yang baik dan

berkualitas dimana hasil pengukuran tersebut

dibandingkan dengan suatu bahan penrbanding atau

pendekatan penilaian sehingga dapaL diketahui kenanipuan

penguasaan siswa nrenEiuasai batran pengajaran.

Beberapa aspek hasil peneliLian at au anaLisa data

seperti yang telah dikemukakan pacJa sub terdahulu

dirasa perlu dibalras. Aspek-aspek yang perlu dibahas

tersebut adalah sebagai berikuL:
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1 sehubungan dengan ruasih terdapatnya guru-€uru ssHKK

yangjararrEiclanticlakpernalrueuanfaal-kanfungsi

tujuan evaluasi sebaEiai unrpan balik bagi guru nauPun

siswa maka hal ini perlu rJipertanyakan '

Hal ini diurunEikinkan tidak akan teriadi apabila guru-

guru mengerti dan memahami bahwa merunuskan tuiuan

evaluasi dalam persiapan pembuatan tes sebagai salah

satu fakLor yang dapat menPengaruhi pencapaian hasil

belajar siswa sesuai denEian tuiuan yang diingirrkan

atau tu j uan penElai aran .

Setiap siswa berbeda-beda uenerirua dau nremahami bahart

pelajaran yang disampaikan pada waktu proses belaiar

urengajar. Untuk mengatasi hal ini guru perlu menberi

kesempaLan pada siswa yang ]enah atau siswa yang

sedang nenpunyai nasalah sehingga konsentrasi

belajarnya terganggu, untuk meurberikan nereka

kesempatan uenglulanEii kenrbali pelajaran-pelaiaran

yang belum mereka kuasai-

Di sanpinEi itu guru perlu iuga menyadari, kurang

berhasilpya siswa dalan menEiuasai bahan pelaiaran

kenrungkinal cl isebabkap cara penyanpaian Eluru-guru

yang kuranE sesuai denBan daya seraP siswa sehin$$a

bahan pelaiaran yang disaurpaikan guru tersebut,

sebagian besar tidak terserap oleh siswa

sehubungan den€an masih banyaknya Eiuru-guru SHKK yang

kuranEi dan belum nrenetapkan proses nental dan junlah

.)

*'l',{,!ogry; 
Texatrn
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dari setiap p.roses qental atau ieniang! untuk menEiukur

kedalaman penguasaan siswa, terhadap bahan pelaiaran;

maka dipandanEi perlu perhatian dan pen5farahan ataupun

bimbingan dari atasan baik kepala sekolah maupun

kepala bidang Pendidikan Henengah Kejuruan. HaI ini

tidak akan teriadi seandainya guru-Eluru tersebut

nrenEiert i dan memahami bahwa menetapkan asPek-aspek

yang akan diukur baik jenis naupun jumlahnya perlu

disiapkan sebelum pembuatan dan penyusunan tes untuk

dapat nengunagkapkan kedalarnan penguasaan bahan

pelajaran siswa.

JenianE! koElnitif dan jumlah vang ditetapkan dari

setiap jenjang tersebut untuk nengukur kedalaman

penEiuasaan siswa terhadap bahan pelaiaran hendaklah

bertunrpu kepada ieniang yang melatih siswa untuk

berfikir kreatif seperti kemamPuan menElaplikasikan

apa yang telah dipunyai kedalan situasi baru,

menguraikan atau menganalisa suatu situasi tertentu

kedalanr unsur-unsur penrbentukannya, kemampuan

menyatukan bagian-bagiian kedalan suatu bentuk yang

menyeluruh dan kemampuan siswa dalarn nengadakan suatu

penilaian terhadap suatu konsep berdasarkan kriteria

tertentu.

3. SehubunBan dengan rnasih adanya guru-guru SHKK

tidak menetapkan netoda sesuai dengan tuiuannya maka

dirasa perlu perhatian dari kepala sekolah.
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HaliniseharusnyatidakterjadiapabilaEiuru-E!uru

SMKK tersebut memahami apa yang inEfin diukur dan

seberapa dalam proses mental yang akan diukur

sehingEa $uru dapat menetapkan rnetode apa yanEl cocok

dipakai sehingga tercapai tuiuan yang diharaPkan. Tes

Iisan ataupun tertulis sebelum pelaiaran dimulai,

tujuannya untuk mengungkapkan latar belakang ilmu

siswa yang dapat dihubunEikan dengan pelaiaran yang

akan di sampaikan pada siswa. Bila perlu tes tersebut

diberikan pada waktu pelaiaran berlanElsunEl ataupun

sesudah pelaiaran untuk dapat men$ungfkapkan

penguasaan siswa terhadap bahan pelaiaran yang

diberikan.

SehubunEian denEian masih banyaknya guru-guru SMKK

yang belun memahami penElElunaan alat ukur sesuai

dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam

penyusunan tes serta memiliki ciri-ciri kesahihan dan

keterandalan maka dirasa perlu Eiuru-Eiuru tersebut

ditingkatkan ilnunya dalanr pengukuran.

Guru-guru yang menahami dan melaksanakan pemilihan

atat ukur akan dapat mengukur dan urenEiungkapkan

kedalaman atau kemampuan penE;uasaan siswa terhadap

bahan pelaiaran yang telah diberikan.

Alat ukur yang digunakan hendaktah benar-benar sesuai

untuk rnenEiukur apa yanEf hendak diukur dan iuga dapat

clipercaya karena pengukurannya telah dilakukan
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berulang kali
konstan .

untuk mendapatkan skor yang relatif

5. Sehubungan dengan masih banyaknya guru_guru SHKK yangkurang meurahani pentingnya penilaian sebagai usahauntuk memberi rnakna kepada hasil pengukuran makadirasa perlu perhatian, bimbingan dan pembinaanatasan, baik kepala sekolah naupun kepala bidangpendidikan rnenengah kejuruan .

Guru-guru yang menahami dan melaksanakan pengukuran
sesuai dengan 1anEikah_langkah yang telah ditetapkanseperti merumuskan tujuan evaluasi, menetapkan aspek_aspek yang akan dinilai, menggunakan metode yangtepat, menyusun alat tes yang baik dan berkualitas
sebagai persiapan dalam pembuatan tes akan dapatmenghasilkan skor yang diharapkan, dimana skortersebut perlu diolah dengian salah satu alat
pembanding atau pendekatan nilai atau penilaian.



BAB V

KESII{PULAN DA}I SARAN

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasannya

seperti yang telah dikemukakan pada bab iv, pada bab ini

akan dipresentasikan kesimpulan-kesirapulan yang daPat

diarnbil dan Pada akhirnya akan di kernukakan saran-

sarannya.

A . Kese irnpu lan

1. Ternyata masih ada E;uru-Euru SHKK yang kurang

memanfaatkan fungsi penilaian sebaEiai umpan balik

kepada guru sebagai dasar untuk mernperbaiki satuan

pelajaran walaupun persentasinya keeiL 4%-

2. Sebagian besar guru-guru SI{KK sudah nemanf aatkan

funEisi penilaian sebaElai umPan balik kepada siswa,

baik sebaEiai remedial mauPun memberi kesempatan

mengulang pelaiaran baBi siswa yang lemah-

Walaupun demikian masih ada iuga sebaEiian kecil guru-

guru yang belum melaksanakan renedial atau memberi

kesenpatan mengulang pelaiaran pada siswa'

3. Pada umumnya guru-EIuru sllKK nenbicarakan dan

memberikan hasil tes dan tugas untuk memberi doronEian

siswa belaiar lebih Eiat, sungguhpun ada iuga yang

j aranEi memberikannya.

45
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4.SebagiianbesarEluru-ErurukurangmenEgenallatar
belakang psikoloEiis, Pisik dan lingikun$an siswa dalaua

pertimbanElan penilaian tersebut.

5. Sebagian besar guru-guru SHKK lebih menitik beratkan

nenEfukur aspek-aspek pengetahuan dan penahaman untuk

mengukur kenampuan siswa menEiuasai bahan pelaiaran.

6. Sebagian guru-guru SIIKK urasih kuranEi nenggunakan

aspek analisis sintesis dan penilaian yang perlu

untuk nelatih siswa berfikir kreatif sebaglai suatu

alat penElukur untuk mengukur keuaupuan penguasaan

bahan pelaiaran siswa.

7. Pada umumnya guru-guru SMKK men$emukakan tes

formatif dibuat 
-.sendiri 

oleh Eiuru-guru, jaran$

yang menrakai tes sunatif yang distandarisasi hanya

pada ujian akhir saia.

8. Sebagian besar guru-guru kurang melaksanakan pretes

dan postes baik lisan nauPun tulisan untuk

nenEiungkapkan penEiuasaan PenEietahuan siswa

sehubunElan denEian materi yang akan diberikan atau

sudah diberikan.
g. Ternyata ruasih ada Elu,ru-guru SMKK yang meBpergunakan

alat ukur bentuk objectif dalaur penyususan tes kurangi

menrperhatikan ketentuan pemakaian alat ukur tersebut

seperti rnenEiEiunakan PernyaLaan dan pilihau yang sana

panjanEinya pada alat ukur multiple choise

menEieuukakan pernyataan yang nengandung lebih dari
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saLukeurunBkinanjawabanhin€eiadapatmeragukansiswa

nenjawabnya pada alat ukur naeniodohkan'

10. Pada umumrlya Eiuru-guru SMKK nenggunakan alat ukur

bentuk essay dalam penyusunan tes untuk

menEiunEikapkan clan ulengiemukakan ialan pikiran siswa

secara teratur, walaupun denikian masih ada iuga

yang iaranEl nrenElEiunakan alat ukur bentuk essay ini

dalarn penyusunan tes.

11. Banyak dari Eiuru-Eiuru SMKK yang iarang dan tidak

pernah nelaksanakan pengui ian alat tes seperti

mengkorelasikan hasil tes sekarang denEian tes standar

untuk melihat validitas tes, dan menEiulang beberaPa

kali pengukuran untuk mendapatkan skor yang relatif

konstan, alat tes seperti ini tidak dapat nenEiukur

apa yang inEiin di ukur dan tidak dapat nenbedakan

siswa yang bodoh dengan yang pandai.

L2. Sebagian guru-guru SMKK dapat nennbedakan antara

pen€ukuran dan penilaian, nanun demikian urasih

jarang atau tidak pernah uenbedakan hasil pengukuran

dan penilaian.

13. Sebagian besar guru-guru SMKK nengiolah tes forrnatif

dengan standar nrutlak dan sebagian lagi nenberikan

lanElsung skor Yang digunakan.

1r1. Pada umunya $uru-guru SMKK menetapkan, bahwa siswa

uenEJuasai bahan pelaiaran bila daPat neniawab

75i4 dari iunlah soal yang diberikan.
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15. SebaEiian kecil guru-guru SMKK jaran$ dan tidak

pernah mencari kelenahan dan menperbaiki kelenahan

item berdasarkan analisa empiris dan analisa

nat ional

16. Sebagian kecil guru-guru SHKK yang selalu menyiapkan

uirodal iawaban untuk bentuk tes essay, Seba6!ian besar

Eiuru-guru jarang dan tidak pernah memriksa iawaban

eSsayiteundeniiteur.Padaumumnyaguru-guru

tersebut rnelneriksa Pekeriaan Per siswa'

L7. Sebagiap besar guru-guru SI|KK jaran$ dan tidak pernah

mengurangi skor pada pilihan yang'sa1ah untuk mengatasi

pilihan secara menerka.

18. Sebagian guru-guru Sl'lKK iarang dan tidak Pernah

nemverifikasi dan memeriksa data bila belum diyakini

kebenarannya. Demikian iuga nenyeleksi alat evaluasi

pelaksanaan dan pencatatan skor untuk nen$atasi

kesalahan.

19. Sebagian besar guru-guru SMKK mengElunakan Penilaian

tradisional berclasarkan rapkip€ dan porsentase

Let,api jarang! nen$giunakan statisLik'

20. Sebagian keci] guru-guru SHKK menEiolah hasil

pengukuran dengan menggunakan norma absolut (PAP)

clengan nencar i skor rraks iural ideal ( SHI ) nenetaPkan

bobot dari tiap-tiap kelonpok soal dan menbuat

peclonan konversi perubahan skala g untuk nenetapkan

skor standar.

I

:r

;
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2L. sebagian kecil guru-guru SHKK yang nrengolah skor

nenLah dengian menEJEiunakan norma relatif (PAN ) '

mencari angka rata-rata dan standar deviasi aktuil

untuk menEikonversikan skor menLah'

B. Saran-sararr

1. Pengetahuan clan pemahanan guru-Eiuru SMKK dalaul proses

pengukuran sebagai persiapan dalam penbuatan tes

untuk rnenilai hasil belajar siswa perlu ditinglkatkan '

2. Guru-guru hendaklah dapat merumuskan tuiuan denElan

baik, sehingEla mereka dapat men5gukur dan

mengungkapkan seberapa luas siswa menEiuasai bahan

pelajaran, sehinE!€a guru tersebut dapat menetapkan

perlunya siswa diberi kesempatan untuk nengulang

pelaiaran kembali '

Di saruping itu guru iuga dapat rnenilai apakah satuan

pelaiaran yang diberikan setiap pelajaran perlu

d iperbaiki .

3. Guru-guru hendaklah menetapkan aspek-aspek aPa saja

yang dapat digunakan untuk mendorong dan melatih

siswa berfikir kreatif. Berfikir kreatif dapat

membantu siswa dalam memecahkan masalah yang

ditemuinya dan iuga sanEJat dibutuhkan dalam

menyanxpaikan pendapat pada diskusi-diskusi'

4. AIanEikah baiknya bila guru-guru SHKK dapat mernilih

dan nenetapkan metoda yang sesuai dengan tuiuan
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pengajaran. Tes risan ataupun tulisan yang diberikan
pada permulaan pelajaran akan membantu guru

nengetahui seberapa jauh siswa mengenar dan mempunyai

gambaran sehubungan dengan bahan perajaran yang akan

diberikan. Di samping itu dengan adanya postes baik
lisan maupun tulisan setiap akhir pelajaran akan

dapat mengungkapkan dan mengukur seberapa banyak

siswa menEluasai bahan pelajaran.
5. Guru-EIuru hendaklah dapat nenetapkan arat-alat ukur

yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Bira guru
ingin rnengungkapkan dan nenEretahui pemahaman siswa
terhadap bahan pelajaran sebaiknya memilih bentuk tes
objeetif dan bila guru menEiinginkan siswa
mengungikapkan dan mengemukakan jalan pikiran seeara
teratur maka sebaiknya memirih bentuk tes essay.

6. Sebaiknya guru-guru menggunakan alat ukur yang

memiliki ciri-ciri kesahihan dan keterandaran hinga
diyakini kualitasnya. Bila Eiuru-guru menggunakan alat
ukur yang baik akan dapat menghasirkan pengukuran

yang baik dan berkualitas.
7. sebaiknya kepala sekolah rnengarahkan Eiuru-Efuru SHKK

menggunakan salah satu pendekatan penilaian
pembanding untuk mengolah skor mentah menjadi skor
standar. Apabira satu sekorah menplgunakan pendekatan

penilaian atau bahan pembanding yang sama tentu akan

memberikan hasil yang sama dari pengolahan tersebut.
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8. Pengetahuan dan pemahaman guru-guru SMKK dalam

menElolah hasil penEfukuran meniadi skor standa atau

penilaian yang dapat diElunakan untuk men5iukur siswa

roenEluasai bahan pelajaran perlu ditinEkatkan.

9. Untuk mengatasi kesesatan, sebaiknya guru-guru SHKK

menyeleksi alat evaluasi, pelaksanaan dan pencatatan

skor

10. Sebaiknya guru-Eluru SMKK memverif ikasi, melneriksa

data bila belum diyakini kebenarannya

'ila

. 
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